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ABSTRACT  

 

The Train Station is the main requirement needed in the procurement of train transportation modes. 

Currently, trains are public transportation that is very popular with the public to transport people. The 

architectural style of the Kejaksan Cirebon Train Station building is a blend of colonial and art deco 

characteristics with local architectural influences. The colonial style of influence is shown in the form of the 

facade or appearance of the building. This study uses a qualitative approach to analyze the development of 

building facilities and their influence on the character of the Kejaksan Train Station building facade as a 

representation of a building that has the influence of colonial architectural style and cultural heritage objects 

in Cirebon. The analysis was carried out by identifying the addition of facilities and facade elements in the 

front area, main entrance and the front of the building facing the road. The purpose of this study is to complete 

the architectural research of the Cirebon Station building and add to the treasury of architectural science, 

especially in the research of colonial architecture in station buildings. 

 

Keywords: station, facade, colonial architecture, and art deco     

 

ABSTRAK 

 

Stasiun Kereta Api menjadi kebutuhan utama yang diperlukan dalam pengadaan moda transportasi 

kereta api. Saat ini, kereta api adalah transportasi umum yang sangat disukai oleh masyarakat untuk 

mengangkut orang. Gaya arsitektur bangunan Stasiun Kereta Api Kejaksan Cirebon  merupakan perpaduan 

dari kolonial dan ciri art deco dengan pengaruh arsitektur lokal. Gaya pengaruh Kolonial ditunjukkan dalam 

bentuk fasad atau tampak bangunan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis 

pengembangan fasilitas bangunan dan pengaruhnya terhadap karakter fasad bangunan Stasiun KA Kejaksan 

sebagai representasi bangunan yang memiliki pengaruh gaya arsitektur kolonial dan objek cagar budaya di 

Cirebon. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi penambahan fasilitas dan elemen fasad pada area muka, 

main entrance dan bagian depan bangunan yang mengarah ke jalan. Tujuan penelitian ini untuk melengkapi 

penelitian arsitektur bangunan Stasiun Cirebon dan menambah khasanah ilmu arsitektur khususnya pada 

penelitian arsitektur kolonial pada bangunan stasiun.  

 

Kata kunci: Stasiun, Fasad,arsitektur kolonial,dan arsitektur Art Deco 

 

1. PENDAHULUAN 

Kota Cirebon adalah salah satu kota yang berada di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kota ini terletak di 

pesisir utara Jawa, dikenal sebagai jalur pantura yang menghubungkan Jakarta, Cirebon, Semarang, dan 

Surabaya ke seluruh Indonesia. Kota Cirebon terletak pada lokasi yang strategis dan menjadi simpul 

pergerakan transportasi antara Jawa Barat dan Jawa Tengah. 

Kota Cirebon merupakan kota pelabuhan penting di Pulau Jawa jauh sebelum pendudukan pemerintah 

Belanda. Letak geografis Kota Cirebon yang strategis menghubungkan jalur perekonomian antara Banten, 

Batavia, dan Jawa Barat dengan daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Hal ini menempatkan Kota Cirebon 

tumbuh sebagai kota pelabuhan, dan perdagangan di Jawa Barat (Adeng, 1998: 9-10).   

Kereta api sebagai moda transportasi massal yang mampu mengangkut barang dalam jumlah besar di 

beberapa kota dagang dan industri di bangun dengan tujuan untuk mempercepat aliran barang dari gudang-

gudang penampung ke pelabuhan (Cahyo, 2017). 
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Kereta api dapat mengirim hasil industri pertanian dan perkebunan, terutama gula dengan cepat 

dikirim dari pusat-pusat produksi di pinggiran kota ke pelabuhan. Kereta api menjadi faktor pendorong 

pertumbuhan dan perkembangan wilayah Cirebon, pada masa kolonial Belanda, terutama di akhir abad ke-

19 sampai pertengahan abad ke-20 (Hermawan, 2020). 

Pembangunan dan pengoperasian Kereta Api di Jalur Pantai utara Jawa, antara Semarang-Cirebon, 

dilakukan oleh Perusahaan Kereta Api Swasta NV Java Spoorweg Maatschappij (JSM), bagian dari 

Perusahaan Kereta Api Batavia Ooster Spoorweg Maatschappij (BOS)- Perusahaan KA Batavia Timur 

(Marihandono et al., 2016). 

Perkeretaapian di Cirebon makin berkembang ketika pada tahun 1912, perusahaan KA milik 

Pemerintah Hindia Belanda, Staatsspoor-en Tramwegen in Nederlandsch-Indie (SS en T), yang biasa 

disebut Staatsspoorwegen (SS) membangun jalur KA dari Cikampek menuju Cirebon. SS juga membangun 

Stasiun Kereta Api (KA) yang representatif di Kota Cirebon, yang disebut sebagai Stasiun Cirebon SS, yang 

saat ini dikenal sebagai Stasiun Cirebon Kejaksan. Stasiun Cirebon Kejaksan merupakan karya arsitek 

P.A.J. Moojen dan dibuka pada tanggal 3 Juni 1912 bersamaan dengan pembukaan lintas milik SS di 

Cikampek – Cirebon (Laksana et al, 2016). 

 
Gambar 1. Foto Lokomotif dan Trem Negara Hindia Belanda dengan meja putar (kanan) di stasiun kereta 

api Cirebon (saat ini dikenal sebagai Stasiun KA Kejaksan) Sumber: KITLV 119110, terbit antara 1913-

1916 

 

Posisi Stasiun Kejaksan berada di Daerah Operasi (DAOP) III Cirebon dan strategis berada tidak jauh 

dari persimpangan dua jalur yaitu menuju Purwokerto-Kroya dan jalur utara ke arah Semarang. Bangunan 

Stasiun Kereta Api (KA) Kejaksan menampilkan bentuk yang mendapat pengaruh arsitektur kolonial yang 

kuat.   

Para arsitek dari Belanda menerapkan gaya arsitektur kolonial yang merupakan hasil perpaduan antara 

budaya Barat dan Timur dalam proyek pembangunan di Indonesia pada era sebelum kemerdekaan. 

Pengaruh  dari  Barat  ini banyak  terlihat dalam  berbagai aspek kehidupan, termasuk tata kota dan bangunan 

(Muhsin et al, 2023). 

Belanda yang membawa kebudayaan baru, salah satunya adalah Gaya Arsitektur Art Deco yang mulai 

dikembangkan di Indonesia diantaranya pada beberapa bangunan di pusat kota Cirebon salah satunya adalah 

bangunan Stasiun KA Kejaksan (Hapsari, et al).  

Stasiun KA Kejaksan telah mengalami renovasi dengan meninggikan peron stasiun serta merombak 

tata letak jalur dan fasilitas yang ada sejak tahun 2011. Pengembangan fasilitas terus dilakukan seiirng 

dengan bertambahnya waktu dan perubahan tata letak jalur kereta. Penambahan fasilitas ini juga termasuk 

penambahan elemen fasad pada area depan dan main entrance menuju bangunan.  

Berdasarkan fenomena tersebut penelitian ini diusulkan untuk melakukan kajian terhadap 

pengembangan fasilitas bangunan dan pengaruhnya terhadap karakter fasad bangunan Stasiun KA Kejaksan 

sebagai representasi bangunan yang memiliki pengaruh gaya arsitektur kolonial dan objek cagar budaya di 

Cirebon. Penelitian ini ditujukan juga untuk melengkapi penelitian arsitektur bangunan Stasiun Cirebon dan 

menambah khasanah ilmu arsitektur khususnya pada penelitian arsitektur kolonial pada bangunan stasiun.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sejarah Stasiun Kereta Api Kejaksan Cirebon 

Cirebon merupakan kota yang berkembang dan menjadi pusat komoditas perkebunan teh, kopi dan 

tebu pada masa colonial. Komoditas perkebunan ini dahulu dikirim dari pusat perkebunan menggunakan 

Kereta Api (KA) yang bermuara di pelabuhan, dan Pelabuhan Cirebon ini yang menggerakkan urat nadi 

ekonomi Kota Cirebon dan sekitarnya.  Jalur KA yang kali pertama beroperasi di Cirebon dibangun oleh 

perusahaan trem swasta yang bernama Semarang-Cheribon StoomtramMaatschappij (SCS) atau 

Maskapai Trem Uap Semarang-Cirebon. SCS membangun jalur trem yang menghubungkan dua kota di 

pantai utara Jawa, yaitu Semarang dan Cirebon antara tahun 1897-1899 (Laksana et al., 2016). 

Perkeretaapian di Cirebon makin berkembang manakala pada tahun 1912, perusahaan KA milik 

Pemerintah Hindia Belanda, Staatsspoor-en Tramwegen in Nederlandsch-Indie (SS en T), yang biasa 

disebut Staatsspoorwegen (SS) membangun jalur KA dari Cikampek menuju Cirebon. Sebelumnya, 

pada tahun 1906, Cikampek telah terhubung dengan jalur KA menuju Jakarta (pada masa tersebut 

bernama Batavia). SS juga membangun stasiun KA yang representatif di Kota Cirebon, yang disebut 

sebagai Stasiun Cirebon SS, yang saat ini dikenal sebagai Stasiun Cirebon Kejaksan (Laksana et al., 

2016).  

 

 
Gambar 2. Peta Jalur KA dan Trem di Kota Cirebon sekitar tahun 1921 

Sumber : maps.library.leiden.edu; Laksana et al, 2016 

 

Stasiun Cirebon Kejaksan merupakan karya arsitek P.A.J. Moojen dan dibuka pada tanggal 3 Juni 1912. 

Dua tahun kemudian, jalur KA yang menghubungkan antara Stasiun Cirebon SCS (Prujakan) dengan Stasiun 

Cirebon SS (Kejaksan) dioperasionalkan oleh SCS pada tahun 1914 bersamaan dengan pembangunan jalur 

dari Stasiun Cirebon Prujakan menuju Pelabuhan Cirebon. Sedangkan SS juga membangun jalur yang sama 

menuju Pelabuhan Cirebon. 3. Jalur KA SS Cirebon-Cikampek (137 km); dibuka tanggal 3 Juni 1912 4. Jalur 

KA SS Cirebon-Purwokerto-Kroya (158 km); dibuka tanggal 1 Januari 1917 (Laksana et al., 2016). 
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Gambar 3. Foto Stasiun Kereta Api Cirebon yang dirancang oleh P.A.J. Moojen saat ini dikenal 

dengan nama Stasiun KA Kejaksan Sumber: KITLV 119110, terbit antara 1913-1916 

 

Sejarah pembangunan Stasiun Kereta Api di Kota Dagang Cirebon menunjukkan peran kereta api 

sebagai transportasi massal yang digunakan untuk kepentingan mengangkut dan pengiriman barang 

komoditas ke kota dagang lainnya dan terhubung dengan pelabuhan. Stasiun KA Kejaksan juga menjadi salah 

satu contoh bangunan di kawasan pusat kota Cirebon yang di desain dominan dengan pengaruh Barat dan 

gaya arsitektur colonial.  

Stasiun kereta api juga memainkan peran penting dalam pembangunan perkotaan dan sistem 

transportasi, berfungsi sebagai koneksi antara tempat yang berbeda dan mencerminkan evolusi kota 

(Banerjee, 2023; Orthel, 2024). Stasiun-stasiun ini bukan hanya ruang fungsional tetapi juga memiliki nilai 

kognitif yang signifikan, membentuk identitas wilayah yang mereka layani dan mempengaruhi keputusan 

kebijakan perkotaan (Banerjee, 2023; Todoroki & Kim, 2023).  

Warisan arsitektur stasiun kereta api, seperti yang ada di Indonesia telah menampilkan perpaduan 

makna sejarah dan utilitas modern, dengan beberapa bangunan digunakan kembali untuk berbagai lembaga 

publik (Rotchniak, 2023). Secara keseluruhan, stasiun kereta api bukan hanya pusat transportasi tetapi juga 

komponen integral dari lanskap perkotaan, mempengaruhi interaksi sosial, perencanaan kota, dan pelestarian 

sejarah. 

 

2.2.  Arsitektur Kolonial  

Sejarah Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia pada hakekatnya merupakan bagian integral dari 

sejarah perkembangan arsitektur Indonesia. Arsitektur Kolonial di Indonesia menurut Sumalyo (1993), 

merupakan fenomena budaya yang unik, karena terjadi percampuran budaya antara pendatang dengan 

kebudayaan Indonesia yang beraneka ragam. Arsitektur kolonial mencakup beragam gaya bangunan dan 

desain yang muncul selama periode pemerintahan kolonial, memadukan elemen budaya penjajah dengan 

pengaruh lokal. Di Indonesia, arsitektur kolonial mencerminkan perpaduan budaya Belanda dan Indonesia, 

beradaptasi dengan iklim lokal melalui fitur seperti bentuk atap dan bukaan yang unik (Nurfajar et al., 2023; 

Roosandriantini et al., 2023).  

Demikian pula, di DI Yogyakarta, rumah Limasan dengan atap berbentuk piramida melambangkan 

pengaruh kolonisasi Belanda dan berfungsi sebagai ciri khas warisan arsitektur wilayah tersebut (Hamsjah et 

al., 2023). Selain itu, dalam konteks kolonialisme Inggris, arsitektur pulau-pulau lepas pantai Queensland 

memainkan peran penting dalam artikulasi dan implementasi kedaulatan kolonial, mengubah ruang-ruang ini 

menjadi instrumen pemerintahan untuk komunitas politik yang lebih luas (Ludewig, 2023). 

 

2.3.  Gaya Arsitektur Kolonial di Indonesia  

 Gaya kolonial (Dutch Colonial) menurut Wardani (2009) adalah gaya desain yang cukup popular di 

Belanda (Netherland) tahun 1624-1820. Gaya desain ini timbul dari keinginan dan usaha orang Eropa untuk 

menciptakan daerah jajahan seperti negara asal mereka. Pada kenyataannya, desain tidak sesuai dengan 

bentuk aslinya karena perbedaan iklim, kurangnya ketersediaan material dan perbedaan teknik di negara 

jajahan. Akhirnya, diperoleh bentuk modifikasi yang menyerupai desain di negara mereka. Gaya arsitektur 

Kolonial di Indonesia dalam perkembangannya menurut Handinoto (2012) terbagi menjadi tiga yaitu; 

Indische Empire style (Abad 18-19); Arsitektur Transisi (1890-1915) dan Arsitektur Kolonial modern (1915-

1940), dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Gaya Arsitektur Indische Empire style (Abad 18-19) 

Gaya arsitektur Indische Empire style di Indonesia diperkenalkan oleh Herman Willen Daendels saat 

dia bertugas sebagai Gubernur Jendral Hindia Belanda (1808-1811) (Purnomo et al., 2017).  

Indische Empire Style (gaya Imperial) adalah suatu gaya arsitektur yang berkembang pada pertengahan 

abad ke-18 sampai akhir abad ke-19. Gaya arsitektur Indische Empire Style pada mulanya muncul di 

daerah pinggiran kota Batavia (Jakarta), munculnya gaya tersebut sebagai akibat dari suatu kebudayaan 

Indische Culture yang berkembang di Hindia Belanda. Indische secara harfiah berarti “Indies” atau 

Hindia. Kebudayaan Indische adalah percampuran kebudayaan Eropa, Indonesia dan sedikit 

kebudayaan dari orang China peranakan (Handinoto, 2012).   

 

b. Gaya Arsitektur Transisi (1890-1915) 

Arsitektur transisi di Indonesia berlangsung sangat singkat, arsitektur transisi berlangsung pada akhir 

abad 19 sampai awal abad 20 antara tahun 1890 sampai 1915. Peralihan dari abad 19 ke abad 20 di 

Hindia Belanda dipenuhi oleh perubahan dalam masyarakatnya. Modernisasi dengan penemuan baru 

dalam bidang teknologi dan perubahan sosial akibat dari kebijakan politik pemerintah colonial pada saat 

itu mengakibatkan perubahan bentuk dan gaya dalam bidang arsitektur. Perubahan gaya arsitektur pada 

zaman transisi atau peralihan (antara tahun 1890-1915) dari gaya arsitektur “Indische Empire” menuju 

arsitektur “Kolonial modern” sering terlupakan (Handinoto, 2012).  

Ciri-ciri arsitektur transisi menurut Handinoto (2012), antara lain: denah masih mengikuti gaya 

“Indische Empire”, simetri penuh, pemakaian teras keliling pada denahnya masih dipakai dan ada usaha 

untuk menghilangkan kolom gaya Yunani pada tampankya. Gevel-gevel pada arsitektur Belanda yang 

terletak ditepi sungai muncul kembali, ada usaha untuk memberikan kesan romantis pada tampak dan 

ada usaha untuk membuat menara (tower) pada pintu masuk utama, seperti yang terdapat pada banyak 

gereja Calvinist di Belanda. Bentuk atap pelana dan perisai dengan penutup genting masih banyak 

dipakai dan ada usaha untuk memakai konstruksi tambahan sebagai ventilasi pada atap (dormer). 

 

 
Gambar 4. Jenis dormer bangunan gaya kolonial 

(Handinoto, 1996 dalam Tamimi dkk.,2020) 

 

 
Gambar 5. Jenis gelve bangunan gaya kolonial 

(Handinoto, 1996 dalam Tamimi et al.,2020) 
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c. Karakter Arsitektur Kolonial Modern (1915-1940) 

Arsitektur modern merupakan sebuah protes yang dilontarkan oleh Arsitek-arsitek Belanda sesudah tahun 

1900 atas gaya Empire Style. Arsitek Belanda yang berpendidikan akademis mulai berdatangan ke Hindia 

Belanda, mereka mendapatkan suatu gaya arsitektur yang cukup asing, karena gaya arsitektur Empire 

Style yang berkembang di Perancis tidak mendapatkan sambutan di Belanda. Arsitektur Modern memiliki 

ciri-ciri denah lebih bervariasi, sesuai dengan anjuran kreatifitas dalam arsitektur modern. Bentuk simetri 

banyak dihindari, pemakaian teras keliling bangunan sudah tidak dipakai lagi, sebagai gantinya sering 

dipakai elemen penahan sinar. Berusaha untuk menghilangkan kesan tampak arsitektur gaya “Indische 

Empire” (tampak tidak simetri lagi), tampak bangunan lebih mencerminkan “Form Follow Function” atau 

“Clean Design”. Bentuk atap masih didominasi oleh atap pelana atau perisai, dengan bahan penutup 

genting atau sirap. Sebagian bangunan dengan konstruksi beton, memakai atap datar dari bahan beton 

yang belum pernah ada pada jaman sebelumnya (Handinoto, 2012). 

 

 
Gambar 6. Balai Kota Batavia merupakan contoh bangunan dengan gaya arsitektur kolonial  

Sumber: Lohanda, 2002 

 

2.4. Sejarah Arsitektur Art Deco 

Art Deco adalah gaya decorasi yang lahir di Eropa (Perancis) sekitar tahun 1920an sampai dengan tahun 

1930an. Aliran Art Deco semakin terkenal pada saat diselenggarakan pameran Exposition Internationale des 

Arts Decoratifs et Industriels Modernes di Paris pada tahun 1925. Gaya Art Deco memadukan elemen-elemen 

dari berbagai aliran dan mengekspresikannya dalam bentukan geometris.  

Lukito (2005) menjelaskan dalam arsitektur Art Deco adalah sebuah aliran yang banyak menggunakan 

seni dekorasi dalam intensitas tinggi. Tampilan bentuk bangunan seni didominasi oleh bentuk masif dengan 

bentukan geometris yang berirama. Yang membuat bangunan-bangunan ini bergaya Art Deco adalah elemen-

elemen dekoratif non struktural. Karakter dari Art Deco adalah percampuran dari material dan dekorasi. 

Art Deco adalah salah satu gaya arsitektur penting yang hadir pada era arsitektur kolonial di Indonesia. 

Gaya yang lahir di Eropa dan tumbuh cepat mendunia, masuk ke Indonesia melalui karya-karya arsitek 

Belanda yang berpraktek profesional di akhir masa penjajahan Belanda, seperti Thomas Karsten, C.P. Wolff 

Schoemaker, A.F. Falbers dan lain-lain. Gaya ini adalah bagian dari arsitektur Nieuwe Bouwen, salah satu 

dari tiga melihat gaya arsitektur yang ada selama masa kolonial, selain Imperium dan Arsitektur Indish 

(Kusno, 2009). 

Suryokusomo (2005) merumuskan adanya dua periode perkembangan Art Deco. Periode pertama pada 

tahun 1920 disebut dengan periode dekoratif, yang ditandai dengan bentuk bergaris, bersudut tegas, zig-zag 

atau berundak. Ornamen geometris terinspirasi oleh mesin yang presisi dan seni nenek moyang dari timur. 

Periode kedua pada tahun 1930an, disebut dengan periode streamline yang memiliki tampilan dekoratif 

menjadi relatif lebih sederhana, aerodimais, streamline dan oceanliner terinspirasi oleh bentuk alat trasportasi 

pesawat, kapal laut maupun mobil. 

 

2.3. Pengertian Fasad 

Secara etimologis, fasad berasal dari kata Perancis fasade, berasal dari kata Italia facciata atau faccia. 

Faccia, berasal dari bahasa Latin facies, berkembang menjadi face (dalam bahasa Inggris), artinya wajah, 

dibidang arsitektur fasad memiliki arti muka bangunan atau muka atau bagian depan bangunan, sehingga 

banyak berubah. Jelas terlihat bahwa fasad atau bagian depan sebuah bangunan adalah elemen yang melekat 

pada produk desain arsitektural. 

Fasad menjadi elemen arsitektur terpenting yang mampu menyuarakan fungsi dan makna sebuah 

bangunan. karakter visual arsitektural bangunan dapat dilihat pada elemen berikut yaitu: Elemen fasad 

bangunan, Elemen ruang dalam bangunan, dan Masa (Krier, 1988: Rahmadhiani, 2016).  
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Identitas bangunan lebih mudah diidentifikasi melalui fasadnya. Fasad menyampaikan keadaan 

budaya saat bangunan itu dibangun, fasad mengungkap kriteria tatanan dan penataan, dan berjasa 

memberikan kemungkinan dan kreativitas dalam ornamentasi dan dekorasi. Suatu fasad juga menceritakan 

hal-ihwal penghuni suatu gedung, memberikan semacam identitas kolektif sebagai suatu komunitas itu dalam 

public (Burden, 1995; Sastra, 2016).  

Fasad adalah muka bangunan yang tidak diragukan lagi dapat dilihat oleh umum setiap saat, tidak 

jarang setelah melihatnya, bahkan sesaat sebelum memasuki bangunan tersebut. Selain itu, dengan adanya 

lingkungan fasad akan memberikan wawasan tentang fungsi ruang berada di bagian belakang atau di bagian 

dalamnya (Sastra, 2013). 

 

3.  METODE PENELITIAN 

3.1. Data dan Profile Objek Penelitian   

Stasiun Cirebon terletak di Kecamatan Kejaksan, kota Cirebon. Posisi stasiun di Daerah 

Operasi (DAOP) III Cirebon ini termasuk strategis karena berada tidak jauh dari persimpangan dua jalur 

yaitu menuju Purwokerto-Kroya dan jalur utara ke arah Semarang. Sebagai stasiun besar, semua kereta 

api kelas komersial (bisnis-eksekutif) berhenti di stasiun ini. Stasiun Cirebon merupakan tipe stasiun 

satu muka, di mana posisi emplasemen sejajar dengan bangunan stasiun. Stasiun Cirebon di tetapkan 

sebagai Bangunan Stasiun Cagar Budaya. oleh Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) dengan 

nomor RNCB.20100622.02.000798. Penetapan benda cagar budaya itu sesuai berdasarkan Surat 

Keputusan (SK) Menteri Nomor PM.58/PW.007/MKP/2010. 

 

 
Gambar 7. Stasiun Cirebon SS tidak lama setelah pembukaan operasi pada tahun 

1912. 

Sumber: Spoorwegstation op Java_ M.V.B de Jong;  

Laksana et al., 2016 

 

 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data  

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

lebih menekankan analisis atau deskripsi. Pandangan subjek lebih diutamakan dalam metode ini, dan peneliti 

menggunakan dasar teori untuk mengarahkan proses penelitian ke situasi nyata di lapangan. Metode ini 

dipilih untuk menjawab pertanyaan dan tujuan penelitian yaitu mengetahui pengembangan fasilitas yang telah 

di lakukan dan pengaruhnya terhadap karakter fasad bangunan Stasiun KA Kejaksan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan studi literatur, kunjungan lapangan dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi penambahan fasilitas dan elemen fasad pada area muka, main entrance dan bagian depan 

bangunan yang mengarah ke jalan.  

 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Identifikasi dan Analisis Elemen Fasad  

a. Data Tapak 

Lokasi        : Jl.Siliwangi,Kelurahan Kebonbaru,Kota Cirebon  

Luas Tapak  : 400.00m2 
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KDB         : 80% 

KDH         : 30% 

Peruntukan  : Pemerintahan, Jasa Ekonomi,Perumahan  

b. Batas tapak  

Utara        :Jl. Slamet Riyadi dan Taman Krucuk  

Selatan        :Jl.Kartini dan Balaikota 

Timur    :Jl.Siliwangi,Balai Kota dan Masjid Attaqwa 

Barat    : Jln.Pancuran dan Permukiman warga. 

 

 
Gambar 8. Lokasi Stasiun Kereta Api Kejaksan Cirebon. 

Sumber: https://www.google.com/maps/search/stasiun+kejaksan/@-

6.705524,108.5535612,789m/data=!3m1!1e3?entry=ttu 

Stasiun KA Cirebon Kejaksan merupakan bangunan peninggalan Belanda, yang masih berdiri dan 

dilestarikan sampai saat ini. Bangunan Stasiun KA Cirebon Kejaksan telah ditetapkan sebagai Cagar budaya.  

Tampak muka bangunan stasiun jika di lihat dari arah jalan baik dari Jalan Inspeksi, Jalan Stasiun dan Jalan 

Siliwangi terlihat bagian fasad bangunan yang menonjol yaitu tiga massa bangunan dengan bangunan utama 

yang tinggi membentuk menara. Perpaduan bentuk atap limasan dan menara menunjukkan perpaduan 

arsitektur lokal dan arsitektur kolonial. 

 

Tampak depan bangunan dari arah jalan menampilkan 3 massa bangunan utama, dimana terdapat dua 

massa bangunan dengan atap limasan mengapit bangunan utama yang lebih tinggi yang di bagian ujung 

puncak dinding atapnya dihiasi dengan ornamen mahkota, serta deretan roster yang berada di atas jendela. 

Nampak juga bentuk lengkung (art) pada elemen bidang yang membentuk koridor yang ditopang olah pilar-

pilar. 

 

 
Gambar 9. Mahkota pada bagian atap bangunan stasiun yang terlihat dari tampak depan  

Sumber: Dokumentasi lapangan, 2024 
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Gambar 10. Bidang lengkung yang nampak pada fasad bangunan  

Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2024 

Pada bagian muka sebelah atas menara dan bangunan utama dibuat deretan jendela kaca 

persegi terbuat dari kaca patri berwarna-warni dilengkapi sejumlah roster atau lubang ventilasi. 

Selain untuk keindahan, kaca patri juga berfungsi sebagai penerangan alami ketika cahaya matahari 

masuk ke dalam. Gaya ukiran Art Deco tampak terlihat di bagian ujung puncak dinding atap bagian 

depan yang dihiasi dengan ornamen mahkota.  

 

  
Gambar 11.Elemen kaca patri warna-warni pada bovenlight. 

Sumber: Dokumentasi lapangan, 2024 

 

  Bentuk lengkung (arc) terlihat dominan diterapkan pada bidang dan bukaan bangunan, 

terutama bovenlicht dengan menggunakan kaca patri sebagai bagian dari jendela bangunan dan 

ventilasi. Kemudian pada bagian atas kaca patri terdapat roaster yang digunakan sebagai lubang 

ventilasi dan sumber pencahayaan alami. 

 

  
Gambar 12. Elemen fasad bangunan Stasiun KA Kejaksan yang terlihat dari main entrance. 

Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2024 

 

Fasad bagian depan bangunan stasiun ini menampilkan ciri khas gaya Art Deco dengan penataan 

massa bangunan yang simetris, ornament mahkota yang menghiasi puncak dinding atap bagian depan, 

deretan jendela kaca persegi yang ditutup dengan kaca patri warna-warni, serta lubang ventilasi berupa 
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roster yang juga berfungsi sebagai sumber pencahayaan alami. Stasiun Kejaksan Cirebon merupakan 

contoh bangunan yang menampilkan pengaruh arsitektur kolonial dalam arsitektur Indonesia, dengan 

campuran gaya arsitektur lokal dan Barat yang khas. 

 

4.2. Penambahan Fasilitas dan Elemen Fasad bangunan. 

Stasiun KA Kejaksan telah mengalami pengembangan fasilitas dan perubahan tata letak jalur kereta 

sejak tahun 2011. Elemen fasad yang terlihat dari tampak depan bangunan pada bagian atap adalah dibagian 

ujung puncak dinding atap bagian depan yaitu ornament mahkota dengan bentuk persegi pada bagian tegah.  

Pada bagian tengah mahkota dahulu terdapat tulisan tahun Stasiun Cirebon itu dibangun yaitu pada tahun 

1911 serta terdapat tiang di depan bangunan. Kondisi saat ini tiang di depan bangunan dan tulisan 1911 yang 

menempel di bagian tengah mahkota atap sudah tidak ada. 

 

   
Gambar 13. Perubahan elemen fasad bangunan sejak dibangun tahun 1911 dan saat ini 

Sumber: Spoorwegstation op Java_ M.V.B de Jong;  Laksana et al., 2016 (kiri) 

Dokumentasi Lapangan, 2024 (kanan). 

 

Seiring berjalannya waktu dan upaya memaksimalkan pelayanan kepada para pengguna yang semakin 

bertambah maka pengelola stasiun mengembangkan ruang dalam dan ruang luar stasiun dengan beberapa 

fasilitas baru. Fungsi ruang di bangunan stasiun juga semakin bertambah dengan adanya pemanfaatan ruang 

pada bangunan stasiun untuk area komersial. Zona komersial terdapat pada sisi kanan dan kiri dari area pintu 

masuk stasiun. Terdapat tenan yang menyediakan toko makanan dan minuman, minimarket serta oleh-oleh 

khas Cirebon pada disisi kanan, sedangkan di sisi kiri terdapat restoran siap saji dan minimarket. Tulisan 

tegak sebagai simbol dari tenan ini menjadi bagian yang terihat pada fasad bangunan di bagian depan dari 

arah pintu masuk. 

 

  
Gambar 14. Fasilitas restoran dan minimarket  yang juga menjadi bagian dari fasad bangunan Stasiun KA 

Kejaksan Cirebon. 

Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2024 

 

Fasilitas penunjang yang dapat meningkatkan kenyamanan dan mengisi waktu untuk menunggu kereta 

api tiba ditambahkan seperti mushola, ATM Center, Coworking Space, dan Pojok Baca di area ruang tunggu 

penumpan. Pembangunan fasilitas ini dilakukan ruang dalam pada bangunan utama serta bangunan sayap 

kanan dan kiri. Fasilitas ini dapat diakses dari bagian luar bangunan dari arah main entrance dan area parkir 

kendaraan dari arah depan bangunan. Penegasan tampilan ruang dengan material batu bata ekspose sebagai 

dinding dan tulisan tegak yang menandakan fungsi ruang ini juga terlihat pada fasad bangunan stasiun di 

bagian depan.  
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Gambar 15.Fasilitas coworking space dan pojok baca di Stasiun KA Kejaksan Cirebon. 

Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2024 

 

Area main entrance menuju pintu masuk stasiun, koridor, area komersial dan fasilita penunjang di sisi 

kanan dan kiri bangunan juga ditambahkan kanopi yang berfungsi untuk naungan yang berbahan kayu dan 

penutup atap berbahan polycarbonate.  

   
Gambar 16.Penambahan kanopi sebagai naungan di bagian main entrance dan depan bangunan dari arah 

jalan. 

Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2024 

 

 

Beberapa fasilitas untuk melengkapi dan menunjang fungsi stasiun bagi para pengguna di Stasiun KA 

Kejaksan Cirebon telah dilakukan dengan memperhatikan eksisting bangunan dan prinsip pengembangan 

fasilitas pada bangunan cagar budaya. Struktur bangunan dan elemen fasad bangunan dipertahankan, 

penambahan ruang serta elemen fasad pada area fasilitas penunjang menggunakan bahan material dan warna 

yang senada dengan bangunan eksisting. Penempatan posisi struktur kanopi di area depan bangunan sebagai 

naungan juga diletakkan simetris tidak menutupi sepenuhnya pilar dan dinding lengkung sebagai fasad 

bangunan yang memberi ciri khas dari bangunan stasiun ini. 

Penambahan fasilitas yang melengkapi fungsi stasiun tidak mengurangi karakter bangunan stasiun 

yang memiliki gaya arsitektur perpaduan dari Kolonial dan ciri Art deco dengan pengaruh arsitektur lokal. 

Gaya pengaruh Kolonial ditunjukkan dalam bentuk fasad atau tampak bangunan yang simetris dengan bagian 

tengah sebagai pusat dibangun lebih tinggi dan terletak tegak lurus terhadap jalan masuk.  Pengaruh Art Deco 

terlihat pada bagian muka sebelah atas menara dan bangunan utama dibuat deretan jendela kaca persegi 

terbuat dari kaca patri berwarna-warni dilengkapi sejumlah roster atau lubang ventilasi. Selain untuk 

keindahan, kaca patri juga berfungsi sebagai penerangan alami ketika cahaya matahari masuk ke dalam. 

Pencahayaan pada malam hari  bersumber dari lampu gantung antik yang terletak di tengah ruangan. Gaya 

ukiran Art Deco tampak terlihat di bagian ujung puncak dinding atap bagian depan yang dihiasi dengan 

ornamen mahkota. 

 

5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap fasad bangunan Stasiun Cirebon, maka ditemukan 

bahwa Stasiun Cirebon memiliki gaya arsitektur perpaduan dari ciri arsitektur Kolonial dengan pengaruh 
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aliran seni Art Deco. Arsitektur kolonial pada stasiun Cirebon terlihat pada Fasad bangunan yang dominan 

berwarna putih dan memiliki lengkungan pada pintu masuk dan fasad area depan. Aliran seni Art Deco 

terlihat pada ornamen jendela pada fasad yang berbahan kaca patri berwarna-warni.  

Stasiun Kereta Api Kejaksan Cirebon merupakan peninggalan sejarah yang berharga yang harus tetap 

dilestarikan. Pemanfaatan ruang di Bangunan Stasiun Kereta Api Kejaksan Cirebon sebagai objek cagar 

budaya dapat dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip adaptasi dan revitalisasi bangunan cagar budaya. 

Pengembangan fasilitas dilakukan dengan penambahan beberapa ruang penunjang aktivitas pengguna di 

stasiun. Penambahan fasilitas ini juga memberikan pengaruh pada penambahan elemen fasad bangunan, 

namun penambahan ini tidak mengurangi tampilan gaya arsitektur Kolonial & Art Deco pada bangunan 

stasiun. Keberhasilan pengembangan ini telah dilakukan dengan memperhatikan pemilihan material 

bangunan, serta penggunaan tampilan warna dan bentuk yang selaras dengan bangunan eksisting. 
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